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KATA PENGANTAR 

 

 Manusia adalah makhluk berakal budi. Dengan akal budi yang 

dimilikinya, ia mampu menciptakan sesuatu yang dapat dinikmatinya bersama 

dengan orang lain. Contoh yang dapat diambil adalah musik. Berbicara tentang 

musik berarti berbicara tentang hasil karya atau ciptaan seseorang berdasarkan 

kemampuan akal budinya. Hasil karya dalam bentuk musik sebagai salah satu 

bentuk karya seni yang universal tidak hanya dinikmati oleh penciptanya saja 

tetapi juga oleh orang lain.  

Seiring berjalannya waktu pemahaman, pemaknaan serta penerapan musik 

bagi setiap orang selalu berbeda. Musik tidak hanya sekedar untuk menghibur 

telinga para pendengar, tetapi dapat dijadikan sebagai sebuah sarana mendekatkan 

diri kepada Sang Pencipta. Dalam konteks Gereja Katolik, dikenal sebuah istilah 

musik Liturgi, di mana penggunaan musik ini bertujuan sebagai pengiring dalam 

perayaan Ekaristi. Menarik bahwa musik liturgi memiliki pedoman atau ketentuan 

yang diatur dalam dokumen resmi Gereja Katolik sehingga penerapan dari musik 

Liturgi tidak serta merta diterapkan sebagai musik bernuansa pesta pora atau 

sebagai media penghantar untuk beristirahat karena kelelahan bekerja. 

Meskipun demikian, penerapan musik liturgi tidak selalu berjalan dengan 

baik dan di beberapa paroki di Keuskupan Maumere masih terjadi penyimpangan 

terhadap musik liturgi dalam penerapannya. Salah satu paroki tersebut ialah 

Paroki St. Mikael Nita. Di Paroki ini, penerapan musik masih jauh dari kata 

sempurna dan memerlukan banyak pembenahan berupa sosialisasi atau seminar 

tentang musik Liturgi bagi umat maupun pihak terkait. Oleh karena itu tulisan ini 

mencoba untuk memberikan sebuah pemahaman tentang musik Liturgi yang baik, 

benar juga dalam penerapannya serta relevansinya bagi pengembangan iman umat 

di paroki ini. 

 Proses penyelesaian tulisan ini telah mendapat banyak kontribusi dari 

berbagai pihak melalui caranya masing-masing. Oleh karena itu, penulis 
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ABSTRAK 

 

Yohanes Urbanus Lakaduli Herin, 21.75.7214. Musik Liturgi Menurut 

Sacrosanctum Concilium dan Penerapannya di Paroki Santo Mikael Nita. 

Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 

2025. 

Skripsi ini membahas tentang penerapan musik liturgi menurut 

Sacrosanctum Concilium dan penerapannya di Paroki Santo Mikael Nita. Musik 

liturgi merupakan jenis musik yang berbeda dari jenis musik lainnya, dengan 

tujuan penggunaan musik liturgi yang berbeda dengan jenis musik yang lain. 

Penerapan musik liturgi di Paroki St. Mikael Nita tidak berjalan dengan baik 

karena kurangnya kepekaan dari umat paroki tentang apa itu musik liturgi dan 

belum memahami pedoman atau aturan musik liturgi yang diperbolehkan oleh 

Gereja Katolik Universal melalui dokumen resmi hasil Konsili Vatikan II yakni 

Sacrosanctum Concilium. 

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode kualitatif di mana penulis 

melakukan penelitian secara langsung dalam perayaan liturgi di Gereja paroki, 

wawancara terhadap para pastor, mewawancarai dan memberikan kuisioner 

kepada para organis serta umat paroki. Penulis juga melakukan penelitian dalam 

bentuk dokumentasi seperti potret atau foto pada saat perayaan liturgi 

berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan musik liturgi di 

Paroki St. Mikael Nita tidak berjalan dengan baik karena kurangnya kepekaan dari 

umat paroki tentang apa itu musik liturgi dan belum memahami pedoman atau 

aturan musik liturgi yang diperbolehkan oleh Gereja Katolik Universal melalui 

dokumen resmi hasil Konsili Vatikan II yakni Sacrosanctum Concilium. 

Penulis juga menemukan bahwa penerapan musik liturgi di Paroki St. 

Mikael Nita tidak berjalan dengan baik karena kemampuan umat dalam musik 

atau feeling musik dari umat begitu lemah jika bernyanyi dengan irama musik 

liturgi. Oleh karena itu, penulis memberikan catatan kritis dan tegas bahwa tidak 

ada alasan apapun terhadap penerapan musik liturgi yang sudah ditetapkan oleh 

Gereja. Sebagai umat (baik organis maupun umat yang bukan pemain musik) 

maupun para Imam hendaknya menjunjung tinggi aturan musik liturgi yang sudah 

tercantum dalam dokumen musik liturgi Gereja, yakni dokumen Sacrosanctum 

Concilium. 

 

Kata Kunci: Musik, Liturgi, Paroki Santo Mikael Nita, Penerapan Musik 

Liturgi, Paroki St. Mikael Nita, Sacrosanctum Concilium. 
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ABSTRACT 

Yohanes Urbanus Lakaduli Herin. 21.75.7214. Liturgical Music 

according to Sacrosanctum Concilium and Its Implementation at Saint 

Michael Nita Parish. Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology, 2025. 

This thesis discusses the implementation of liturgical music in St. Mikael 

Nita Parish and its relevance to the development of the faith of the congregation 

based on the perspective of the document Sacrosanctum Concilium No. 120. 

Liturgical music is a type of music that differs from other types of music, with its 

purpose of use being distinct from other music genres. The implementation of 

liturgical music in St. Mikael Nita Parish is not functioning well due to the lack of 

awareness among the parishioners about what liturgical music is and their failure 

to understand the guidelines or rules of liturgical music permitted by the Universal 

Catholic Church through the official document resulting from the Second Vatican 

Council, namely Sacrosanctum Concilium. 

In this thesis, the author uses a qualitative method where the author 

conducts direct research in the liturgical celebration at the parish church, 

interviews with the pastors, interviewing and providing questionnaires to the 

organists and parishioners. The author also conducts research in the form of 

documentation such as portraits or photographs during the liturgical celebrations. 

The research findings indicate that the implementation of liturgical music in St. 

Mikael Nita Parish is not proceeding well due to the lack of awareness among the 

parishioners about what liturgical music is and their failure to understand the 

guidelines or rules of liturgical music permitted by the Universal Catholic Church 

through the official document resulting from the Second Vatican Council, namely 

Sacrosanctum Concilium. 

The author also found that the implementation of liturgical music in St. 

Mikael Nita Parish is not functioning well because the congregation's ability in 

music or their feeling for liturgical music is quite weak when singing to the 

rhythm of liturgical music. Therefore, the author provides a critical note that there 

is no justification for the implementation of liturgical music that has been 

established by the Church. As members of the congregation (both organists and 

non-musician parishioners) as well as the priests, they should uphold the rules of 

liturgical music that are outlined in the Church's liturgical music document, 

namely Sacrosanctum Concilium. 

 

Keywords: Liturgy, Music, Saint Mikael Nita Parish, The Implementation of 

Liturgical Music at Saint Michael Parish Nita, Sacrosanctum Concilium. 
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